
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di PT. Mandiri Tunas Finance Cabang Depok pada 

bulan februari 2023 sampai dengan bulan april 2023, sesuai dengan jadwal penelitian yang 

tertera di bawah ini 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 

Februari 2023 Maret 2023 April 2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi awal             

2 Pengajuan izin penelitian             

3 Persiapan instrumen penelitian             

4 Pengumpulan data             

5 Pengolahan data             

6 Analisis dan Evaluasi             

7 Penulisan laporan             

8 Seminar hasil penelitian             

Sumber: Rencana Penelitian (2023) 

3.2 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian dengan cara 

memandang objek kajian sebagai suatu sistem, artinya objek kajian dilihat sebagai satuan 

terdiri dari unsure yang saling terkait dan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada 

(Arikunto dalam Manajemen Pemasaran 2018:42). Oleh karena itu pendekatan yang 

dianggap cocok dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif.  
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang menggambarkan 

dalam bentuk uraian dan analisis yang mendalam suatu keadaan dan situasi nyata yaitu 

mengenai analisis strategi pemasaran dalam meningkatkan volume penjualan mobil pada 

PT. Mandiri Tunas Finance Cabang Depok. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan salah satu unsur penting dalam melakukan 

suatu penelitian. Teknik yang digunakan dalam menghimpun data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Dokumentasi 

Merupakan teknik yang dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik. 

2. Interview (Wawancara) 

Selain menggunakan dokumentasi peneliti juga menggunakan teknik interview 

(wawancara). Hal ini penulis lakukan dalam rangka melakukan studi pendahuluan, 

misalnya untuk menentukan permasalahan yang akan diteliti, mengetahui hal lain 

interview yang penulis lakukan adalah interview terbuka, artinya penulis tidak 

membatasi jawaban yang harus dikemukakan oleh responden. 

3. Observasi (Pengamatan) 

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah observasi. Hal ini 

dilakukan dengan cara mengamati berbgai objek tanpa melakukan komunikasi 

secara langsung. Teknik ini penulis gunakan saat penulis hendak mengetahui 

tentang perilaku responden, proses kerja, gejala yang muncul atas perilaku 

responden dan lain sebagainya. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
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dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2018 : 

482).  

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara induktif, yaitu bersifat 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dapat 

disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul. Bila berdasarkan data yang dikumpulkan secara berulang-berulang dengan 

teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang 

menjadi teori. 

Teknik triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi teknik, sumber data dan waktu. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang 

berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Triangulasi sumber, 

dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda, dalam 

hal ini sumber datanya adalah konsumen PT. Mandiri Tunas Finance Cabang Depok. 

 Sugiyono (2018:189) menyatakan “triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu”. 

3.4.1 Triangulasi Teknik` 

Triangulasi ialah perkara sungguh-sungguh dalam studi analisis. Tidak lain sebab 

periset “harus” berpartisipasi bersama partisipan sehingga partisipasi dikira menimbulkan 

keraguan. Janganjangan periset dipengaruhi oleh perspektif partisipan, pemberi dana riset, 

ancamanancaman sepanjang terletak di konteks studi serta kekhawatiran melanggar etika 

studi. Bias muncul dikala periset tidak memikirkan faktorfaktor determinan semacam; 

membedakan antara informasi etik serta informasi emik, aspek latar balik keilmuan 

periset, serta kesusahan dalam memperoleh informasi. 

Dengan tujuan pertanggung jawaban, informasi dari riset yang diperoleh terlebih 

dulu butuh diuji dengan menguji keabsahan informasinya. Metode triangulasi ialah salah 

satu metode yang dicoba buat menguji suatu informasi dikatakan valid ataupun tidak 

terhadap informasi yang diperoleh dari riset. Metode triangulasi merupakan metode dalam 

pengumpulan informasi serta sumber yang sudah terdapat. Apabila triangulasi digunakan 
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dalam suatu riset, hingga sesungguhnya periset sudah sekalian mengumpulkan informasi 

serta menguji daya dapat dipercaya informasi tersebut. Triangulasi dapat dimaknai tentang 

sebuah usaha pengecekan data dari berbagai macam sumber denga beragam cara dan 

beragam waktu. Sehingga dengan dikerjakannya pengecekan hendak diharapkan terus 

menjadi menipiskan nilai bias dari hasil suatu riset bisa dicoba dengan menyamakan 

informasi serta data yang sudah diperoleh dengan perlengkapan serta waktu yang 

bermacam- macam. 

Triangulasi ke dalam wujud validitas informasi. Triangulasi digunakan buat 

membangun justifikasi tema- tema terpaut. Bila periset sanggup memperkenalkan tema- 

tema yang berasal dari kumpulan sumber informasi ataupun perspektif dari partisipan, 

hingga proses ini hendak menaikkan kenyataan sekalian menguatkan validitas studi.  

Triangulasi bisa dikategorikan bagaikan metode pengecekan keabsahan informasi 

yang menggunakan suatu yang lain. Diluar informasi itu buat keperluan pengecekan 

ataupun bagaikan pembanding terhadap informasi itu. Dalam metode pengumpulan 

informasi, triangulasi dimaksud bagaikan metode pengumpulan informasi yang bertabiat 

mencampurkan dari bermacam metode pengumpulan informasi serta sumber informasi 

yang sudah diddapat. Triangulasi informasi digunakan bagaikan proses menguatkan 

derajat keyakinan (daya dapat dipercaya/ validitas) serta konsistensi (reliabilitas) 

informasi, dan berguna pula bagaikan perlengkapan bantu analisis informasi di lapangan. 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi pertama yang dibahas adalah tentang triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber berarti menguji data dari berbagai sumber informan yang akan diambil 

datanya. Triangulasi sumber dapat mempertajam daya dapat dipercaya data jika 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui 

beberapa sumber atau informan. Dengan mengunakan teknik yang sama penliti dapat 

melakukan pengumpulan data terhadap beberapa sumber perisetan (informan), 

misalnya ketika seorang periset ingin mengumpulkan data mengenai tata tertib yang 

ada si sekolah maka triangulasi bisa dilakukan dengan cara mewawancarai kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru mata pelajaran, dan guru BK. 

Dalam hal tersebut, setelah data didapatkan oleh penliti dari berbagai sumber, langkah 

selanjutnya kemudian data tersebut harus didiskripsikan, lalu dikategorikan, serta 
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dilihat tentang pandangan yang sama, yang berbeda, termasuk mana yang spesifik dari 

tiga sumber data tersebut. Sehingga, sebuah kesimpulan diperoleh dari data yang telah 

dianalisis dari berbagai sumber oleh periset. Melalui teknik triangulasi sumber, periset 

berusaha membandingkan data hasil dari wawancara yang diperoleh dari setiap 

sumber atau informan perisetan sebagai bentuk perbandingan untuk mencari dan 

menggali kebenaran informasi yang telah didapatkan. Dengan kata lain, triangulasi 

sumber adalah cross check data dengan membandingkan fakta dari satu sumber 

dengan sumber yang lain. 

 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji daya dapat dipercaya sebuah data 

yang dilakukan dengan cara mencari tahu dan mencari kebenaran data terhadap 

sumber yang sama melalui teknik yang berbeda. Maksudnya periset menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama. Dalam hal ini, periset dapat menyilangkan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk mendapatkan 

sebuah kesimpulan. 

Triangulasi teknik, berarti mengunakan pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. Periset menggunakan observasi 

pastisipasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak. 

 

3. Triangulasi Waktu 

Makna dari Triangulasi Waktu ini ialah bahwa seringkali waktu turut 

mempengaruhi daya dapat dipercaya data. Misalnya, data yang dikumpulkan di pagi 

hari dengan teknik wawancara dimana saat itu narasumber masih segar dan belum 

banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 

Maka dari itu, dalam hal pengujian daya dapat dipercaya data dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan melakukan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 


